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PERUMAHAN RAKYAT DAN PEMUKIMAN

A.
PENDAHULUAN
Sesuai dengan Garis-garis Besar Haluan Negara, dalam rangka usaha pemerataan pembangunan dan peningkatan kesejah-teraan rakyat maka bidang perumahan rakyat  dan  pemukiman  yang meliputi perbaikan kampung, pengadaan perumahan rakyat, pemugaran perumahan desa, penyediaan dan peningkatan pelayan- an air bersih serta penyehatan lingkungan pemukiman telah semakin ditingkatkan penanganannya dalam Repelita III.
Pembangunan perumahan rakyat dan perbaikan lingkungan pemukiman tersebut, bertujuan untuk meningkatkan mutu kehi-dupan masyarakat, terutama bagi golongan masyarakat yang ber-penghasilan rendah, baik di daerah-daerah perkotaan maupun pedesaan.

Dalam pelaksanaannya Pemerintah mendorong partisipasi ma-syarakat sebanyak mungkin.  Hal ini sesuai dengan kebijaksana-an yang telah digariskan dalam GBHN yang antara lain mengemuka-kan bahwa  pembangunan  perumahan  dan pemukiman yang sehat pada hakekatnya adalah merupakan tanggung jawab masyarakat. Pemerintah berkewajiban mendorong, membantu dan menciptakan iklim yang dapat mempercepat terwujudnya cita-cita masyarakat agar setiap keluarga menempati rumah yang layak dalam ling-kungan pemukiman yang sehat.

Pembangunan perumahan dan pemukiman akan menunjang seca- ra langsung pembangunan nasional terutama dalam meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan masyarakat yang diserasikan de- ngan perbaikan dan pelestarian lingkungan hidup.  Di samping itu pembangunan perumahan dan pemukiman akan menunjang pem-bangunan sektor-sektor lainnya seperti sektor industri, per-hubungan, pariwisata, pendidikan, dan lain-lain.

Peningkatan penyediaan sarana fisik  seperti perumahan, air bersih dan sarana penyehatan lingkungan pemukiman diusa-hakan agar dapat terjangkau oleh rakyat sebanyak mungkin, terutama golongan masyarakat yang berpenghasilan rendah.

Di samping itu, dalam melaksanakan program pembangunan perumahan dan perbaikan lingkungan pemukiman sejak permulaan

Repelita III telah dikembangkan suatu sistem yang lebih tera-rah dan terpadu dengan memperhatikan peningkatan jumlah pen-duduk dan penyebarannya, tata guna tanah, baik di daerah per-kotaan maupun di daerah pedesaan, kemampuan pembiayaan, per-luasan kesempatan kerja, kesehatan lingkungan, produksi bahan bangunan setempat, dan keserasian dengan pembangunan daerah pada umumnya serta lingkungan pemukiman pada khususnya.

B.
KEBIJAKSANAAN DAN LANGKAH-LANGKAH

Dalam rangka mencapai tujuan pembangunan di bidang peru-mahan rakyat dan pemukiman yang terdiri antara lain dari ke-giatan-kegiatan  perbaikan lingkungan pemukiman kota, penga-daan perumahan rakyat, penyediaan air bersih dan pemugaran perumahan desa, maka kebijaksanaan umum yang ditempuh adalah untuk melibatkan masyarakat sebanyak mungkin dengan tetap memperhatikan aspek-aspek pemerataan dan keterjangkauan, khususnya bagi golongan masyarakat berpenghasilan rendah.

Beberapa langkah dan rencana sasaran kuantitatif Repelita III di bidang perumahan rakyat dan pemukiman antara lain ada-lah perbaikan kampung (lingkungan pemukiman kota) untuk areal seluas 15.000 ha yang akan menjangkau lebih dari 3.500.000 penduduk, pengadaan perumahan rakyat sebanyak 150.000 unit, yang terdiri dari 120.000 unit dibangun oleh Perumnas dan 30.000 unit lagi oleh sektor swasta dengan bantuan fasilitas kredit pemilikan rumah (KPR)  melalui Bank Tabungan Negara, dan pemugaran perumahan dan  lingkungan desa bagi sekitar  6.000 desa yang tersebar diberbagai propinsi. Sementara itu direncanakan pula usaha pengadaan rumah melalui usaha ko-perasi. Dalam hal pengadaan perumahan, di samping usaha yang dilakukan oleh Perumnas, pengikutsertaan sektor usaha swasta dan masyarakat perorangan ditingkatkan dengan membina dan mengarahkan badan-badan pembangunan perumahan swasta, me-ngembangkan organisasi-organisasi yang tidak mencari ke-untungan (non profit) seperti koperasi dan sebagainya, serta mengusahakan fasilitas-fasilitas yang diperlukan seperti misalnya yang diberikan oleh Bank Tabungan Negara dengan  kredit pemilikan rumah (KPR) nya.

Selain itu, dalam Repelita III, juga ditingkatkan penye-diaan air bersih untuk beberapa kota besar dan pada sekitar  150 kota berukuran sedang.  Kepada perusahaan-perusahaan dae-rah air minum (PDAM) yang akan memperluas jangkauan pelaya-nannya diberikan bantuan baik berupa pinjaman maupun penyer-taan modal Pemerintah (PMP). Dalam hubungan ini, salah satu

kegiatan yang mulai dilaksanakan pada pertengahan Repelita III adalah penyediaan air bersih bagi ibukota-ibukota kecama-tan (IKK) yang belum memiliki fasilitas air bersih. Sementara itu, melalui program Inpres Bantuan Pembangunan Sarana Kese-hatan, usaha penyediaan air bersih bagi daerah-daerah pedesa-an terus ditingkatkan.

Di samping kegiatan-kegiatan pokok tersebut di atas, di-laksanakan juga kegiatan-kegiatan yang bersifat menunjang, antara lain penelitian produksi bahan bangunan setempat, pem-berian informasi pembangunan perumahan rakyat, peningkatan usaha-usaha keterpaduan dalam pengembangan kota-kota, dan pe-nyuluhan kepada masyarakat,  serta berbagai usaha pening-katan keterampilan, termasuk keterampilan perencanaan.

C.
PELAKSANAAN KEGIATAN PEMBANGUNAN 

1. Program Perumahan Rakyat 

a.
Perbaikan Kampung
Kegiatan perbaikan kampung atau perbaikan lingkungan pe-mukiman kota mencakup baik bina lingkungan, bina usaha mau-pun bina manusia yang meliputi kegiatan-kegiatan perbaikan jalan lingkungan dan jalan setapak, persampahan lingkungan, perbaikan saluran pembuangan air hujan, pembuangan sarana mandi-cuci-kakus (MCK), pelayanan air bersih dan pengadaan sarana fasilitas sosial lainnya seperti Puskesmas, gedung se-kolah dasar, pembinaan keterampilan kesejahteraan ibu dan anak (PKK) dan kegiatan-kegiatan lainnya yang bertujuan untuk lebih meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang bermukim di daerah perkotaan yang sebagian terbesar penduduknya berpeng-hasilan rendah.

Dalam tahun terakhir Repelita III telah dilakukan perbaik-an kampung pada 190 kota, meliputi 3.501 Ha dan memberi man-faat kepada 1.120.720 orang penduduk kampung (Tabel XIII - 1). Dengan demikian selama Repelita III telah dilaksanakan per-baikan kampung seluas 17.780 Ha yang memberikan manfaat lang-sung bagi sekitar 5.374.100 penduduk kota yang tersebar di berbagai propinsi. Ini berarti bahwa pelaksanaan kegiatan telah melampaui rencana Repelita III yang ditetapkan seluas 15.000 Ha.

TABEL XIII – 1

PENAMBAHAN PERBAIKAN KAMPUNG

1978/79 – 1983/84

[image: image1.png]BEREPETLTITA

No, Daerah Tingkat I/ 1978/79 1979/80 1980/81 1981/82 1982/83 1983/84
. Propinsi
Luas  Penduduk Iuas  Penduduk Luas  Penduduk Lues  Penduduk Luas Penduduk Luas Penduduk
(ha)  (orang) { (ha)  (orang) (ha)  (orang) (ha) (orang) (Ha) (orang) (Ha) (orang)
1, DKI Jakarta 1,100 400,419 | 1.023 318.000 1.409 500.000 1.415,5 500,000 541,5 192,400 596 212,780
2, Jawa Barat - - 275 40.000 260 65,125 342 108,200 T34,7 175.400 267 83,571
5. Jawa Tengah - - 155,9 29.180 393 68,310 254,7 88,880 620,0 386.000 280 87.500
4, Jawa Timur 220 126,170 216 64.800 292  110.100 314 112,600 393,6 95.900 267,5 83.594
5. DI Yogyakarta - - - 50 5,000 20 3.900 30 8.500 180,0 70.500 125 39.062
6. Sumatera Utara - - 75 15.000 100 19.500 80 23,500 215,0 56,500 170 53.12%
7. Bali - - 30 3.000 50 7.600 93 25.900 265,0 91.000 222 69,375
8. Sulawesi Selatan - - 128 25,600 240 57.200 166 63,700 175,0 47.500 115 35.937
9. Daerah Ist, Aceh - - - - 70 13.125 40 11,000 100,0 25,000 63,5 19.844
10, Sumatera Barat - - - - 60 22,500 97 35.050 175,0 53.000 114 35.625
11. Riaun - - - - 10 1.600 30 9.000 64,0 17.500 64 20.000
12, Janmbi - - - - 30 5.400 30 9.000 70,0 19,000 65 20.312
13, Sumatera Selatan - - - - 40 19.000 66 24,400 188,0 63.800 135 42.187
14, Lempung - - - - 0.  3.190 30 9,000 60,0 16.500 65 20,312
15. Benglkulu - - - - 10 3.650 30 9,000 50,0 14,000 65 20,312
16, MNusa Tenggara Barat - - - - 10 1,500 40 11.000 90,0 23.500 70 21.875
17. Wusa Tenggars Timur - - - - 10 1.750 40 11,000 90,0 23.500 T0 21.875
18. Kalimantan Barat - - - - 40 16.000 53 19.700 137,0 48,800 135 42,187
19. Kalimentan Tengah - - - - 20 2,600 30 9,000 60,0 17,000 65 20,312
20. Kalimantan Selatan - - - - 40 16,000 57 21.300 140,0 65.000 114 35.625
2]. : Kalimantan Timur - - - - 50 13.200 70 21,000 85,0 23,500 83 25.937
22, Sulawesi Utara - - - - 60 9.520 60 19.000 110,0 34,000 110 34.375
23, Sulawesi Tengah - - - - 20 7.400 30 9.000 60,0 17.000 65 20.312
24. Maluku - - - - 10 1,600 30 9,000 40,0 11.000 65 20.312
25. Sulawesi Tenggara - - - - - - - - 600,0 17,000 65 20,312
26, Irian Jaya - - - - - - - - 400,0 11.000 45 14.062
27. Timor Timur - - - - - - - - - - - -
Jumlah : 1.320 526.589 | 1.952,9 500.580 3.254 969.770 3.428,2 1,167,730 5.643,8 1,615.300 3.501.) 1.120.720.)





*) Belum termasuk penanggulangan darurat seluas 200 ha
mencakup sekitar 62.500 orang (penduduk)
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b. Pengadaan Perumahan Rakyat

Pengadaan perumahan rakyat bagi masyarakat berpenghasilan rendah dilaksanakan melalui Perum Perumnas dan melalui pem-berian fasilitas Kredit Pemilikan Rumah (KPR) dari Bank Ta-bungan Negara (BTN) yang bekerjasama baik dengan Perumnas maupun dengan perusahaan pembangunan perumahan swasta. Dalam tahun terakhir Repelita III Perum Perumnas telah membangun sekitar 12.963 rumah siap huni (RSH) yang terdiri dari 3.680 rumah sederhana, 8.523 rumah inti dan 760 unit rumah susun. Dengan demikian selama masa Repelita III jumlah keseluruhan rumah siap huni yang telah selesai dibangun mencapai 81.323 unit (Tabel XIII - 2), belum termasuk sejumlah 13.295 unit  yang juga sudah selesai dibangun secara fisik tetapi masih menunggu penyelesaian pengadaan air minum dan/atau pemasangan listrik yang direncanakan untuk diselesaikan pada tahun ang-garan 1984/85.

Sementara itu, pembangunan rumah dengan dukungan kredit pemilikan rumah (KPR) Bank Tabungan Negara (BTN) telah pula ditingkatkan dan dikembangkan di hampir seluruh Ibukota Pro-pinsi dan di sekitar 100 kota tingkat Kabupaten. Selama masa Repelita III realisasi KPR Perum Perumnas dan non Perumnas telah mencapai  jumlah sebanyak 192.852 unit rumah (Tabel XIII - 3) termasuk didalamnya sejumlah rumah yang telah dibangun dalam Repelita II tetapi baru di KPR-kan pada Repelita III. Sedangkan rumah yang sudah selesai dibangun oleh Perum Pe-rumnas dan Non Perumnas dalam Repelita III berjumlah 185.886 unit rumah yang terdiri dari pembangunan oleh Perum Perumnas sebanyak 81.323 unit  dan  oleh Non Perumnas 104.563 unit.  Dari angka-angka ini jelas terlihat bahwa jumlah rumah kese-luruhan yang telah selesai dibangun telah melampaui sasaran Repelita III yang ditetapkan sebanyak 150.000 unit.

Di samping itu, sebagai tambahan, pembangunan perumahan yang didukung oleh KPR  dari  PT Papan Sejahtera dalam Repeli-ta III telah mencapai jumlah 1.243 unit, sedangkan usaha para perusahaan pembangunan .perumahan swasta yang tergabung dalam Persatuan Pengusaha Real Estate Indonesia (REI) juga telah banyak memberikan sumbangannya dalam pembangunan perumahan, khususnya bagi masyarakat yang berpenghasilan menengah keatas.

c. Pemugaran Perumahan Desa

Usaha pemugaran perumahan desa bertujuan agar sebanyak mungkin rakyat desa mendiami  rumah yang sehat dalam lingkung-an yang sehat pula. Pemugaran perumahan desa ini diusahakan

TABEL XIII – 2

PENAMBAHAN PENGADAAN PERUMAHAN RAKYAT OLEH PERUMNAS

MENURUT DAERAH TINGKAT I, 

1978/79 – 1983/84

(dalam unit rumah)

[image: image3.png]B B PELTITA III

1979/80 1980/81%) 1981/82 1982/83 1983/84

Bumah  Rumeh Bugah  Rumsh Rumzh Rumsh Eumah Rumah Bumsh EBumah Rumah Rumsh Bumah Rumah Bumah Rumah
Seder~ Inti Seder- Inti Seder- Inti Susun/ Seder- Inti Susun/ Seder- Inti Susun/ Seder- Inti Susun/

No, Deerah Pingkat 1/ 1978/79
. Propinsi

hana hama Flat hana Flat bana Plat hana Fiat

(m3) (RI) (81} (gs) (R1) (F1) (=s) (BI) (1) (Bs) (RI) (r1) (&s) (B1) (¥1)

1, DKI Jakarta 833 1.889 - - 904 268 960 1 - - - - 335 - 600
2. Jawa Barat 9.326 8.001 206 10.776 870 1.920 320 362 882 384 352 302 - 1.460 706 160
3. - Jawa Tengah 2,538 - B 2.500 830 - - - - - 130 1.061 - 333 127 -
4. DI Yogyakarte 1.166 - - - 84 - - - - - - - 200 1518 -
5. Jawa Tisur 3.048 - 400 3,500 194  1.542 - ~ - - - - - 478 2.988 -
6. Sumatera Utara 2,148 8 12 2.479 2.634 1,252 - 8 1.726 - 224 1.086 - - 606 -
7. Susatera Barat 368 - 500 - 900 - - - - - - - - - - -
8. Sumatera Selatan - - - - 306 680 - 100 a14 - 554 1,036 - - - -
9, Sulawesi Tengah - - - - 400 - - - - - - - - - - -
10. Sulawesi Utara - - - - 656 - - 32 - - 63 406 - 43 278 -
11, Sulawesi Selatan 1,070 - 134 - - - - 1.300 - - 1,192 1,028 600 71 218 -
12, Xalimsntan Barat - - 1.078 - - - - - - - 270 1.652 - - - -
13. Jambi - - - - - - - - - - 210 392 - 148 638 -
14. DI Aceh - - - - - - - 388 - - 92 284 - - - -
15. Riau - - - - - - - 612 600 - - - - - - -
16. Bengkulu - - - - - - - 48 38 - 484 256 - - - -
17. ZIampung - - - - - - 522 510 - 58 774 - - - -
18, Timor Timur - - - - - - - -8 - - 448 216 - - - -
19, Kalimantan Selatan - - - - - - - 216 - - - - - 502 304 -
20. Kalimantan Tengah - - - - - - - - - - - - - - - -
21, Kalimantan Timur - - - - - - - - - - 258 630 - - 432 -
22, Sulawesi Tenggara - - - - - - - 4 - - 278 - - - - -
23. Maluku - - - - - - - 300 200 - - - - - - -
24, Husa Tenggara Barat - - - - - - - 500 514 - - - - - - -
25. Kuse Tenggara Timur - - - 250 - - - 534 - - 67 197 - - - -
26, Bali - - - - - - - - - - - 10 148 -

240 1.774

27. Irlan Jaya

Jumlah 5.680") 8.523 760

6.738 19.505 7.758 5.662 1.280 4.934 4.885

20,557 10,788

:
g

4.920 11.694

RS + BRI + FL 31.345

26.243 14.700 10,203 ’ 17.214 12,963





*)
Termasuk 2.012 unit rumah yang dibiayai dari DIP yang 
tersebut di DKI Jakarta (335), Jawa Barat (1.378),
DI Yogyakarta (200), Jawa Timur (50) dan Sulawesi Se-
latan (49)
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TABEL XIII – 3

PENAMBAHAN PENGADAAN PERUMAHAN RAKYAT BERDASARKAN FASILITAS KREDIT PEMILIKAN RUMAH YANG 

DIBERIKAN OLEH BANK TABUNGAN NEGARA (BTN) MENURUT DAERAH TINGKAT I/PROPINSI, 

1978/79 – 1983/84

(dalam unit rumah)

[image: image5.png]R EPEREBL I T 4 I11

Deerah Tingkat I/

¥o. Propinai 1978/79 1979/80 1980/81 1981/82 1982/83 1983/84
Swasta Perumnas. | Swasta Perummas Swasta - Perumnas Swasta Perummas Swasta Perumnas Swasta Perumas
1. Jawa Barat 382 250 1.603 3.449 4.305 3.524 10.960 15.205 12.943 15.661 15.764 4.265
2. DKI Jakarta Raya - - 1.118 - 2.888 - 531 4.299 2.263 3.171 2.965 218
3. DI Yogyakarta 55 - 327 - 547 - 562 1.160 517 27 346 5
4. Jawa Tengah 372 - 896 320 1.470 1.227 3.194 1.326 2.948 5.150 3.537 216
5. Jawm Timur 200 - 437 - 1,308 53 2.895 1.955 3.732 5.697 5.634 1.650
6. Bengkulu ' - - 40 - 17 - - - 2 - 7 ‘419
T. Jambi - - - - - - - - - - 10 -
B. DI Aceh - - 119 - 151 - 716 - 346 342 227 44
9. Sumatera Utara 317 - 314 - 641 1.353 1.198 2,200 781 4.174 341 2.813
10. Sumatera Barat - - 176 - 436 359 768 7 1.089 1.390 678 1
1l. Riau y - - - - 203 - 54 - 288 - 235 323
12. Sumatera Selatan 32 - 24 - 164 - 106 - 561 - 247 1.011
15, Lampung - - 34 - 153 - 146 - 281 - 320 646
14. FKalimantan Selatan - - 276 - 202 - 220 - 527 - 586 -
15, EKalimanten Barat - - 99 - 65 - - 936 - 83 478 11
16, Kalimantan Timur - - 127 - 1 - 60 - 148 - 523 -
17. Ealimanten Tengah - - - - - - - - 20 - 4 -
18. Sulaweai Tengah - - 75 - - - - - 50 130 184 76
19. Sulawvesi Selatan 261 - 260 - 606 499 841 484 1.181 662 794 58
20, Sulawesi Utara - - .- - 77 - 338 - 345 - 410 396
21, Sulawesi Tenggara - - - - - - - - 124 - 98 -
22, Nuse Tenggara Barat - - 20 -~ 89 - 42 - 282 279 245 477
23, Bali 33. - 167 - 203 - 114 - 272 - 341 -
24, Nusa Tenggera Timur - - - - - - - - - - - 478
25. Timor Timur - - - - - - - - - - - -
26. Maluku - - - - - - - - - - - -
27. Irian Jaya - - - - - - 13 - 13 - 17 -
Jumlah : 1.652 250 | 6.115 3.769%) 13,526 7.015%) 22,218 27.572%) 28,713 36.826%) 33,991  13,107%)
Swasta + Perumnas : 1,902 9.884 20,541 49.790 65.539 47.098




*)Jumlah ini sudah termasuk rumah yang dibangun dalam Repelita II tetapi 
baru dapat di KPR-kan pada Repelita III
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agar penduduk desa mengembangkan sendiri rumah-rumah sehat melalui rumah-rumah  percontohan dan penyuluhan-penyuluhan yang diberikan. Pada dasarnya pelaksanaan kegiatan pemugaran perumahan desa merupakan usaha gotong-royong masyarakat desa bersangkutan dengan bantuan dan bimbingan dari Pemerintah. Kegiatannya bukan hanya mencakup pemugaran rumah-rumah desa, tetapi juga mencakup perbaikan jalan lingkungan desa, penye-diaan sarana air bersih, pengadaan sarana mandi-cuci-kakus, serta perintisan unit produksi bahan bangunan setempat. Dalam tahun terakhir Repelita III kegiatan pemugaran perumahan desa telah dilaksanakan di 1.100 desa yang tersebar di 24 propinsi di samping 120 desa lagi sebagai tambahan dalam rangka pe-nanggulangan  bencana alam/penanggulangan darurat (Tabel XIII - 4). Adapun perincian kegiatan yang telah diselesaikan pada tahun terakhir Repelita III mencakup pemugaran rumah desa sebanyak .19.275 buah, pengadaan fasilitas lingkungan desa untuk sekitar 640 desa, perbaikan jalan lingkungan sepanjang 990.214 meter, pengadaan sarana air bersih sebanyak 1.281 unit, pengadaan saluran pembuangan air kotor sepanjang 25.444 meter, bangunan mandi-cuci-kakus (MCK) 933 unit, dan peralat-an tukang sebanyak 1.281 unit.

Maka sampai dengan akhir Repelita III telah dilaksanakan perintisan pemugaran perumahan terhadap kurang lebih 5.000 desa. Sejalan dengan itu, melalui dana APBD Pemerintah Daerah telah diberikan pula stimulan kepada masyarakat untuk keper-luan yang lama, sehingga dengan demikian sasaran 6.000 desa yang telah ditetapkan dalam Repelita III sudah dapat dicapai.

d. Penunjang Program Perumahan Rakyat

Selain pengadaan perumahan rakyat, perbaikan kampung dan pemugaran perumahan desa, ada pula kegiatan-kegiatan penun-jang yang bertujuan untuk memudahkan pelaksanaan program pe-rumahan rakyat secara keseluruhan. Kegiatan penunjang ini an-tara lain dalam bentuk usaha meningkatkan kegiatan pembinaan umum pembangunan perumahan rakyat, perintisan pengadaan pro-duksi bahan bangunan setempat, peningkatan keterampilan, pe-nelitian perumahan rakyat, baik yang bersifat nasional maupun regional.

Selama ini usaha pembinaan umum pembangunan perumahan rakyat telah dilaksanakan melalui Pusat Informasi Teknik Bangunan (PITB). Pada saat ini PITB telah didirikan di 25 ibukota propinsi dan telah berfungsi. Maksud kegiatan Pusat

TABEL XIII - 4

PENAMBAHAN PEMUGARAN PERUMAHAN DESA
MENURUT DAERAH TINGKAT I,
1978/79 - 1983/84
(desa)

[image: image6.png]REPELITA IIX

nJ- Daerah Tingkat I/
| Propinei 1978/79 | 1979/80 1980/8L 1981/82 1982/83 1983/84
|

1|l Daerah Istimwa Aceh 6 14 44 47 45 55
2, Sumatera Utara 16 25 33 37 30 32
3.l Sumatera Barat 8 12 35 35 35 40
4.)|| Jambi 6 10 17 - 25 25 29
5.i| Riau 8 10 18 30 28 32
6.!/| Bengioulu 3 5 461) 46 24 29
7.;{ Sumatera Selatan 8 10 23 30 40 32
8./ Lampung 10 12 20 25 26 29
9.!|| Jawa Barat 52 58 1311) 147 107 110
10| Java Tengah 112 86 1521) 123 © 132 110
119 DI Yogyakarta 28 30 31 ©39 39 34
12, Jawa Timur 45 53 95 108 106 110
13} Kalimantan Barat 6 15 34 35 32 36
14| Kalimantan Tengah . 4 6 12 19 20 23
15, Kalimantan Selatan 9 14 21 24 26 29
164 Kalimantan Timur , 2 5 11 14 13 18
17! Ball 14 24 421) 45 47 55
182:.E Nusa Tenggara Barat 11 20 491) 51 55 55
19| Nusa Tenggara Mmur 1 20 501) 29 52 53
20}/ Sulawvesi Selatan 14 20 43 55 58 62
21,/ Sulavesi Tengah 8 17 30 30 30 34
22|/ Sulavesi Utara 10 24 42 46 50 51
23;ii8uluweai Tenggara 3 5 11 . 20 20 23
24| Maluku 3 5 10 20 20 19
25,i|Mmor Timur - - - - 6 -
26,/ DKI Jakarta Raya - - - - - -
27, Irian Jaya - - - - - -

Jumlah 1 397 500 1.0008) 1.1002) 1.066%) 1.100%





1) Termasuk penanggulangan bencana alam sebanyak 90 desa masing-
masing di Bengkulu 32 desa, Jawa Barat 26 desa, Jawa Tengah 7 
desa, Bali 6 desa, NTB 12 desa dan NTT 7 desa.

2) Termasuk penanggulangan bencana alam sebanyak 100 desa masing-
masing di Daerah Istimewa Aceh 2 desa, Sumatera Utara 2 desa, 
Jawa Barat 56 desa, Jawa Tengah 13 desa, Daerah Istimewa Yogya-
karta 5 desa, Jawa Timur 18 desa dan NTT 4 desa.

3) Termasuk penanggulangan bencana alam sebanyak 63 desa, masing-
masing di Sumatera Utara 1 desa, Sumatera Selatan 10 desa, Lam-
pung 1 desa, Jawa Barat 4 desa, Jawa Tengah 13 desa, Daerah Is-
timewa Yogyakarta 5 desa, Jawa Timur 4 desa, Bali 1 desa, NTT 4 
desa, NTB 6 desa, Kalimantan Selatan 2 desa, Sulawesi Utara 4 
desa, Sulawesi Selatan 2 desa dan Timor Timur 6 desa.

4) Tidak termasuk penanggulangan bencana alam sebanyak 120 desa:

GRAFIK XIII - 3

PENAMBAHAN PEMUGARAN PERUMAHAN DESA,
1978/79 - 1983/84
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Informasi Teknik Bangunan bertujuan untuk meningkatkan kesa-daran, pengetahuan, motivasi, kemampuan  dan keterampilan ma-syarakat luas  serta aparat  pemerintah  daerah  dalam  melaksana-kan pembangunan perumahan rakyat.  Di  samping  itu  PITB  bertu-juan pula  untuk menunjang  pelaksanaan  proyek  perintis  pemu-garan perumahan desa (P3D),  proyek  perintis  perbaikan  ling-kungan perumahan kota (P3K) dan usaha-usaha pembangunan di  bidang pemukiman.

Dalam tahun terakhir Repelita III telah dilaksanakan  pe-nataran perumahan  bagi 1.344 orang.  Dengan  demikian  selama  masa  Repelita III  telah dilaksanakan penataran yang mencakup 6.200 orang (Tabel XIII – 5).

Dalam kegiatan penelitian bidang air bersih dan kesehatan lingkungan pemukiman telah  dilaksanakan  pembuatan  model ba-ngunan sederhana  pengolah air/embung-embung (danau) bagi ke-perluan air bersih  di Propinsi Nusa Tenggara Timur (NTT),     serta unit pengolahan  air sungai  yang  menggunakan  tanah  gam-but  sebagai  bahan  pengolahan  di propinsi Kalimantan Selatan, dan pemusnahan sampah secara  biologis  di beberapa kota.  Di bidang bahan bangunan  telah  dilaksanakan  studi mengenai ba-ngunan tanah kebakaran, studi bahan galian golongan C (pasir, kerikil, kapur) di daerah Bandung Raya dan Jabotabek.

Dalam rangka pengembangan pemukiman telah dilaksanakan perumusan sistem pranata untuk pembangunan rumah dan ling-kungan kota,  pengembangan  pedoman  konstruksi  tahan  angin un-tuk perumahan desa dan kota, dan studi pengembangan model assainering halaman rumah di lahan basah.  Selain  itu  telah   pula  disusun  berbagai  peraturan  bangunan  antara lain peratur-an umum  bahan  bangunan  di Indonesia,  peraturan  konstruksi  baja Indonesia,  peraturan  pembebanan  penangkal petir, pence-gahan dan pengawasan bangunan terhadap kebakaran  serta peren-canaan konstruksi bangunan tahan gempa.

2. Program Penyediaan Air Bersih

a. Peningkatan Kapasitas Penyediaan Air Bersih

Sejalan  dengan  adanya  kebutuhan  yang  terus  meningkat, maka telah  diusahakan  pengadaan  dan  peningkatan  penyediaan  air bersih,  yang  dapat menjangkau bukan hanya kota-kota besar saja tetapi juga sampai ke kota-kota kecil, termasuk ibu kota kecamatan (IKK) di berbagai propinsi.  Dalam tahun terakhir Repelita III penambahan kapasitas produksi  air  bersih  kota secara keseluruhan telah mencapai 5.082 liter/detik. Dengan

TABEL XIII – 5

JUMLAH TENAGA YANG DILATIH PADA PROYEK

LATIHAN PEMBINAAN UMUM PEMBANGUNAN PERUMAHAN (PUPP)

MENURUT DAERAH TINGKAT I, 

1978/79 – 1983/84

[image: image8.png]SNSRI S
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1979/80 1980/81 . 1981/82 1982/83 1983/84

Daerah Tingkat I/

Yo. Propinsi dan Pengadaan Jumlah Pengadaan Jumleh Pengedaan Jumlah Pengadaan Jumlah Pengadaan Jumlah

Pusat latihan peserta latihan peserta latihan peserta latihan peserta latihan peserta
(kali) forang) (kali) (orang) (keli) (orang) (kali) (orang) (kali) (orang)
1. DI Aceh = - 1 30 2 60 2 91 1 30
2. Sumatera Utara 1 30 3 90 2 60 3 79 3 85
3, Sumatera Barat 1 30 3 90 2 60 2 54 2 52
4, Riau - - - Co- 2 60 1 30 2 51
5., Jambi - - - - 2 60 2 49 2 60
6. Sumatera Selatan 1 30 3 90 2 60 1 32 2 58
7. Bengkulu - - - - 2 60 2 48 2 70
8, Lampung - - - - 2 60 2 57 2 58
9, DKI Jakarta 2 60 4 120 4 120 5 112 5 114
10. Jawa Barat 1 30 4 120 3 90 4 104 2 55
11. Jawa Tengeh 2 60 5 150 2 60 - - 1 30
12. DI Yogyakarta 1 30 5 150 2 60 8 210 8 218
13, Jawa Timur 2 60 3 90 3 90 1 29 1 29
14. Bali 2 60 3 90 1 30 5 117 3 71
15. Nusa Tenggara Barat - - 1 30 2 60 3 94 2 59
16. . Nusa Tenggara Timur - - - - 2 60 3 B84 1 29
17. Kalimantan Barat - - 1 30 2 60 2 56 1 17
18, Kalimantan Tengsh - - - - 1 30 1 30 - -
19. Kalimantan Selatan 1 30 3 90 3 90 2 76 3 89
20, Kalimantan Timur - - 1 30 3 90 1 43 - -
21, Sulawesi Utara 1 30 3 90 4 120 1 33 - -
22. Sulawesi Tengah - - 1 30 1 30 2 60 - -
23, Sulawesi Selatan 2 60 3 90 2 60 3 104 3 84
24, Sulawesi Tenggara - - - - 1 30 1 39 1 25
25. Maluku 1 30 3 90 2 60 - - - -
26. 1Irian Jaya - - - - - - - - -
27. Timor Timur - - - - - - -~ - - -
28, Tingkat Pusat 1 30 12 360 13 390 3 130 - -
Jumlah : 19 570 62 1.860 67 2.010 60

1.761 4T - - 1.344




demikian  selama  masa  Repelita III kapasitas produksi air ber-sih telah mencapai 18.253 liter/detik (Tabel XIII - 6) yang tersebar di 710 kota besar, sedang  dan  kecil,  termasuk  ibu-kota kecamatan. Selama Repelita III, sebanyak 627 ibukota kecamatan  telah  berhasil  ditangani  pengadaan  air bersihnya, di mana dari jumlah tersebut, 390 ditangani dengan sistem IKK sepenuhnya,  139  dengan  sistem BNA (basic need approach),  dan 98 melalui Inpres Kesehatan.  Dalam  masa Repelita IV  program  IKK ini akan semakin ditingkatkan.

b. Peningkatan Pelayanan Air Bersih

Usaha peningkatan  dan  pemerataan pelayanan air bersih  dalam Repelita III semakin mendapat perhatian, khususnya bagi penduduk yang berpenghasilan rendah.  Dalam  rangka usaha di  atas, telah dilaksanakan peningkatan jumlah penyediaan dan pemasangan hidran umum  dan  sambungan  rumah guna mencapai tingkat pelayanan  penduduk  minimum  sekitar 60% jumlah  pendu-duk kota yang telah mempunyai instalasi produksi air bersih.

Dalam tahun terakhir Repelita III telah dapat dipasang  banyak 69.146  sambungan  rumah  dan  2.651 hidran  umum yang mampu melayani 1.221.660 orang penduduk  di berbagai kota.  De-ngan demikian maka dalam Repelita III  jumlah sambungan rumah  yang  telah  terpasang  mencapai  sebanyak 227.309 buah, sedang-kan hidran umum sebanyak 9.322 buah, dengan penduduk yang terlayani menjangkau sekitar 4.137.520 orang (Tabel XIII - 7).

c.
Penunjang Program Penyediaan Air Bersih

Kegiatan penunjang program  penyediaan air bersih dimak-sudkan untuk mempersiapkan, mengendalikan dan mengawasi pe-laksanaan proyek air bersih  yang  dilaksanakan  di berbagai  ko-ta  di seluruh propinsi  agar  dapat  melayani  penduduk  dengan  baik terutama berdasarkan kemampuan sendiri.

Dalam tahun terakhir Repelita III telah dibentuk 28 Badan Pengelola Air Minum (BPAM)  dan  sampai  dengan akhir Repelita III seluruhnya telah terbentuk 150 BPAM. Usaha-usaha pengem-bangan terus dilakukan untuk meningkatkan status BPAM menjadi PDAM serta meningkatkan keterampilan tenaga-tenaga teknisi air bersih yang semakin banyak dibutuhkan. Selain itu telah di-laksanakan  pula  penyusunan  rencana-rencana induk untuk 8 kota dan rencana teknis untuk 2 kota.

TABEL XIII - 6

PERKEMBANGAN KAPASITAS PRODUKSI AIR BERSIH KOTA,

1978/79 - 1983/84

(Liter/detik)

	Tahun
	Tambahan Kapasitas Produksi
	Jumlah Kapasitas (Produksi

	1978/79
	1.498,0
	20.312,0

	1979/80
	350,0
	20.662,0

	1980/81
	2.049,0
	22.711,0

	1981/82
	3.542,5
	26.253,5

	1982/83
	7.229,5
	33.483,0

	1983/84
	5.082,5
	38.565,5


GRAFIK XIII - 4
PERKEMBANGAN JUMLAH KAPASITAS PRODUKSI AIR BERSIH KOTA,
1978/79 - 1983/84
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TABEL XIII – 7

PENAMBAHAN KAPASITAS PRODUKSI DAN PELAYANAN AIR BERSIH KOTA MENURUT DAERAH TINGKAT I, 

1978/79 – 1983/84
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GRAFIK XIII - 5
PENAMBAHAN PELAYANAN AIR BERSIH

1978/79 – 1983/84
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Dalam tahun terakhir Repelita III telah dilaksanakan pe-nataran sebanyak 704 orang untuk keahlian teknik dan adminis-trasi. Dalam Repelita III telah ditatar sebanyak 2.398 orang.

Dalam rangka penyempurnaan kebijaksanaan dan peraturan penyediaan air bersih  telah dikembangkan  pola-pola kebijaksa-naan untuk lebih memantapkan  sistem  pengelolaan.  Di samping  itu penyediaan air bersih bagi daerah yang  kritis  dan/atau  rawan  serta  di daerah  yang  banyak terjangkit penyakit rakyat di berbagai daerah pedesaan terus ditingkatkan, baik melalui kegiatan sektoral  maupun melalui Inpres Bantuan Sarana Ke-sehatan.

2. Program Penyehatan Lingkungan Pemukiman 

a.
Sanitasi Lingkungan

Usaha peningkatan sanitasi lingkungan meliputi kegiatan peningkatan kegiatan kebersihan kota, pembangunan sarana pem-buangan air kotor  dan  saluran pembuangan air hujan.  Kegiatan ini bertujuan meningkatkan mutu lingkungan pemukiman  dalam  rangka usaha mencegah berjangkitnya penyakit rakyat. Dalam Repelita III perbaikan sarana  lingkungan kota (persampahan)  telah dilaksanakan di 15 kota. Untuk pembangunan sarana pem-buangan air kotor telah selesai  dibangun instalasi pengolahan  air kotor di Tanggerang termasuk jaringan perpipaannya. Di  samping itu telah dimulai pembangunan sarana air kotor di  Bandung, Jakarta dan Medan yang saat ini masih dalam tahap pelaksanaan. Sampai akhir Repelita III pembangunan saluran pembuangan air hujan telah dapat dilaksanakan  di 25 kota ter-sebar di berbagai daerah.

Dalam rangka menunjang pelaksanaan program penyehatan lingkungan pemukiman, khususnya dalam kegiatan sanitasi ling-kungan, telah dilaksanakan pembuatan studi  dan  perencanaan  untuk beberapa kota, terutama pada lokasi yang sangat memer-lukannya. Begitu pula telah dilakukan pelaksanaan peningkatan keterampilan pengelolaan di bidang penyehatan lingkungan khu-susnya di bidang sanitasi lingkungan yang selama ini baru  mencapai 90 orang.  Bimbingan  teknis  sebagai  pilot proyek te-lah mulai dirintis di bidang ini antara lain dilaksanakan di  kota Bandung, Banjarmasin, Medan dan Ujung Pandang.

b. Keselamatan Gedung Bangunan Umum

Pembangunan gedung-gedung yang dilaksanakan oleh Pemerin-tah dan swasta kian meningkat. Untuk itu diperlukan pengatur-an dan pembinaan agar pelaksanaan pembangunan sampai dengan pemanfaatannya dapat  berdayaguna  dan  berhasilguna.  Kesela-matan bangunan-bangunan umum  mendapat perhatian khusus agar  dapat menjamin  bangunan  tidak  cepat rusak,  tidak mudah run-tuh, aman dari bahaya kebakaran, dan sebagainya. Dalam rangka tertib bangunan telah disusun berbagai peraturan antara lain mengenai standar, pedoman pelaksanaan dan prosedur pengadaan bangunan negara, peraturan bangunan nasional,  dan model per-aturan setempat untuk kota kabupaten dan kotamadya di seluruh Indonesia.  Sehubungan  dengan  itu  dalam masa Repelita III te-lah dilaksanakan pembinaan  melalui  penataran pengawasan la-pangan dan pengelola proyek bagi sebanyak 90 orang.
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